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MOTTO 
 
         
 
“Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” 
(Ar-Rahman: 13) 
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TRANSLITERASI 
Umum 
Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari Bahasa Arab 
kedalam tulisan Bahasa Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa 
Indonesia. 
Konsonan 
ا = Tidak dilambangkan ض = dl 
ب = b ط = th 
ت = t ظ = dh 
ث = ts ع = „ (koma menghadap keatas) 
ج = j غ = gh 
ح = h ف = f 
خ = kh ق = q 
د = d ك = k  
ذ = dz ل = l 
ر = r م = M  
ز = z ن = n 
س = s و = w 
ش = sy  ه = h 
ص = sh ي = y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda koma 
diatas (‘), berbalik dengan koma („), untuk pengganti lambang “ع” 
 
Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
xii 
 
Vokal (a) panjang 
Vokal (i) panjang 
Vokal (u) panjang 
= â 
= î 
= û 
Misalnya 
Misalnya 
Misalnya 
Menjadi 
Menjadi 
Menjadi 
qâla 
qîla 
dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) 
Diftong (ay) 
= و 
= ي 
Misalnya 
Misalnya 
لوق 
ريخ 
Menjadi  
Menjadi  
qawlun 
khayrun 
 
Ta’marbûthah 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:  menjadi al-risalat 
li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari 
susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “t” 
yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:  menjadi fi 
rahmatillâh. 
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ABSTRAK 
 
Budiana, Imam.  04210106. Tradisi Namat pada Acara Pernikahan Ditinjau dari 
Hukum Islam. Skripsi. Jurusan: Al-Ahwal al-Syakhshiyah, Fakultas. Syariah, 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. 
H. Roibin M.H.I 
Kata Kunci: Tradisi Namat, Pernikahan, Hukum Islam. 
 
Perkawinan bagi masyarakat bukan hanya sekedar persetubuhan antara jenis 
kelamin yang berbeda sebagaimana mahluk hidup lainnya, tetapi membentuk 
keluarga yang bahagia dan sejahtera. Kesakralan perkawinan ini bermula pada 
pengaturannya yang varian tidak hanya agama yang ikut andil di dalamnya,  tetapi 
tradisi juga berperan aktif dalam memberikan aturan-aturan yang disebut dengan adat 
istiadat dalam perkawinan. 
Adapun tujuan dari pembahasan masalah ini, antara lain; (1) Untuk mengetahui 
bagaimana pandangan tokoh masyarakat tentang tradisi Namat, (2) Untuk 
mengetahui dampak sosiologis dari tradisi Namat bagi masyarakat, (3) Untuk 
mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tradisi Namat  
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah teknik observasi, 
wawancara, dan dokomentasi. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian sosiologis atau empiris karena penelitian ini di 
lakukan dilingkungan tertentu.   
Dari hasil penelitian ini diperoleh suatu kesimpulan bahwa masyarakat telah 
menjadikan namat ini menjadi sebuah tradisi, sehingga dalam suatu perkawinan tidak 
dilaksanakan dengan ritual namat maka akan terasa kurang meriah. Selain itu, 
dengan adanya namat ini merupakan suatu moment untuk membuat Sohibul Hajat 
maupun para tamu undanagn bahagia. maka dapat di pahami bahwa pada prinsipnya 
masyarakat sangat antusias dengan adanya tradisi ini serta taat atas adanya tradisi 
yang diwariskan dari nenek moyang mereka. akan tetapi dari segi sosiologis juga 
bahwa tradisi ini juga memberikan hal yang negatif bagi masyarakat Desa Tanjung 
Raya yakni  adanya persaingan, diantaranya persaingan dalam hal kekayaan atau 
materi, persaingan dalam penampilan, perhiasan yang mewah bahkan persaingan 
kalangan orang-orang kaya. Disamping persaingan para elitis, tradisi ini juga 
memberikan dampak sosiologis bagi keluarga yang kurang mampu. dimana dengan 
konsekuensi apapun mereka akan berusaha untuk mewujudkan tradisi ini semeriah 
mungkin, walaupun pada akhirnya mereka akan di sibukkan untuk mengembalikan 
sejumlah pinjaman yang mereka pinjam dari orang lain. 
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ABSTRACT 
 
Budiana, Imam. 04210106. Tradition Events Wedding Namat in view of Islamic law. 
Thesis. Major: Al-ahwal al-Syakhshiyah, Faculty. Sharia, Islamic University 
of Malang State Maulana Malik Ibrahim. Advisor: Dr. H. Roibin M.H.I 
Keywords: Traditional Namat, Wedding, Islamic law. 
 
Marriage for society is not just intercourse between the sexes as other living 
creatures, but a family a happy and prosperous. The sacredness of marriage begins in 
the variants setting not only religion that took part in it, but the tradition also plays an 
active role in providing the rules referred to in marriage customs. 
The purpose of the discussion of this issue, among others: (1) To find out how 
the views of community leaders about Namat tradition, (2) To know the sociological 
impact of Namat tradition for the community, (3) To know the views of Islamic law 
against the tradition Namat 
The methods used in collecting data is the technique of observation, interviews, 
and dokomentasi. While the types of research used in this research is a sociological 
or empirical research because this research is done a certain environment. 
From this research we got a conclusion that society has made this namat 
become a tradition, so in a mating ritual is not performed with namat it will seem less 
festive. In addition, the presence of namat this is a moment to make Sohibul 
undanagn intent nor the guests happy. it can be understood that in principle the 
community is very enthusiastic with this tradition and the abiding presence of the 
traditions inherited from their ancestors. but also that the sociological terms of this 
tradition also gives a negative thing for the village of Tanjung Raya namely the 
existence of competition, including competition in terms of wealth or material, the 
competition in performance, luxury jewelry and even competition among the rich. 
Besides the competition the elitist, this tradition also provides a sociological impact 
for poor families. where with whatever consequences they will try to bring this 
tradition as vibrant as possible, although in the end they will get busy to return the 
number of loans they borrowed from others. 
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